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ABSTRACT 
 
This research is motivated by phsysics learning which is still centered on the 
teacher. The effect of that is a lack of student motivation to follow the learning process. 
It will be impact on the low learning outcomes of student physics. Based on this 
problem, the researcher applies kancing gemerincing learning technique. Kancing 
gemerincing is learning technique that uses coloured buttons as a sign of student 
expressing opinions. The purpose of this research is to see the effect of applying kancing 
gemerincing technique on the cognitive domain of physics class XI IPA SMA N 1 
Sungai Limau. This research is quasi experiment with postest only control group design 
and cluster random sampling, and hypothesis test is sing  Mann-Whitney  test.  The  
cognitive  domain  for  the  experimental  class averaged 79,55  and the control class 
average 6,19.  It means that there is an influence of applying kancing gemericing 
technique n the result to students learning physics cognitive domain of class XI IPA 
SMAN 1 Sungai Limau. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dimotivasi oleh pembelajaran phsysics yang masih berpusat pada 
guru. Efeknya adalah kurangnya motivasi belajar siswa mengikuti proses pembelajaran. 
Ini akan berdampak pada rendahnya hasil belajar fisika siswa. Berdasarkan 
permasalahan ini, peneliti menerapkan teknik pembelajaran kancing gemerincing. 
Kancing gemerincing adalah teknik belajar yang menggunakan kancing berwarna 
sebagai tanda ekspresi pendapat siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan teknik kancing gemerincing pada domain kognitif fisika 
kelas XI IPA SMA N 1 Sungai Limau. Penelitian ini merupakan percobaan kuasi dengan 
desain kelompok kontrol hanya postest dan cluster random sampling, dan uji hipotesis 
adalah uji Mann - Whitney. Domain kognitif untuk kelas eksperimen rata-rata 79,55 dan 
kelas kontrol rata-rata 6,19. Artinya ada pengaruh penerapan teknik kating gemericing n 
terhadap siswa belajar fisika kelas kognitif kelas XI IPA SMAN 1 Sungai Limau. 
 
Kata kunci: Kancing Gemerincing, Domain Kognitif, Fisika 
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I. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan  Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi pada saat ini menuntut 
manusia untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, salah satunya dengan 
mempersiapkan sumber daya manusia 
yang aktif, inovatif, kreatif serta mampu 
memecahkan  persoalan-persoalan yang 
aktual dalam kehidupannya. Fisika sebagai 
salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
pada jenjang pendidikan formal sangat 
memegang peranan penting dalam 
peningkatan mutu pendidikan tersebut. Hal 
ini disebabkan fisika sebagai salah satu 
cabang Ilmu Pengetahuan Alam yang 
memberikan bekal ilmu kepada siswa dan 
sekaligus merupakan wahana untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Menyadari pentingnya peranan 
fisika tersebut, telah banyak upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan  kualitas  pembelajaran 
fisika. Upaya tersebut diantaranya 
peningkatan kualitas guru, penyedian dan 
pembaruan buku ajar, penyedian dan 
perlengkapan alat-alat laboratorium.  
Pembelajaran  fiska tidak hanya sekedar 
menerima, mengingat dan menghafal 
materi saja tetapi pembelajaran fisika 
seharusnya mengajak siswa ikut berperan 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
setiap  siswa  mendapatkan kesempatan 
untuk mengemukakan pendapat. 
Berdasarkan observasi di 
lapangan terlihat bahwa pembelajaran 
fisika   masih   berpusat   pada   guru, 
siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran terlihat membosankan, 
disamping itu didalam kelas siswa 
hanya mendapatkan materi 
pembelajaran dari guru saja, tanpa 
adanya sumber belajar lainnya. 
Pembelajaran juga didominasi oleh 
siswa yang ingin belajar saja 
sedangkan  siswa  lainnya  sibuk 
dengan aktivitas sendiri, sehingga 
siswa  kurang  termotivasi  dalam 
proses pembelajaran yang 
menyebabkan   hasil   belajar   fisika 
siswa  rendah..  Hasil  belajar  terbagi 
menjadi tiga yaitu ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor. Namun, dari 
ketiga ranah tersebut yang paling 
mendapatkan perhatian  adalah ranah 
kognitif (pengetahuan) walaupun 
sebenarnya  ketiga  ranah  tersebut 
saling   berpengaruh   terhadap   satu 
sama lainnya. fisika siswa pada ranah 
kognitif dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Belajar Fisika Siswa 
Pada Ranah Kognitif 
Semester I Kelas XI SMA 
N 1 Sungai Limau Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
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Sumber:   Guru   Fisika   SMA   N   1 
 
Sungai Limau 
 
 
Pada  Tabel  1  terlihat  bahwa 
ketuntasan  belajar  siswa  SMA  N  1 
Sungai Limau masih rendah, jumlah siswa 
yang tidak tuntas atau tidak memenuhi 
Kriteria Ketuntusan Minimal (KKM) lebih 
banyak dibandingkan jumlah siswa yang 
tuntas. KKM yang ditetapkan di SMAN 1 
Sungai Limau untuk   ranah kognitif      
yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar fisika   siswa   pada   ranah   
kognitif masih rendah. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut  adalah dengan 
menerapkan teknik pembelajaran kancing 
gemerincing. Kancing gemerincing 
merupakan teknik pembelajaran secara 
kelompok yang memberikan kesempatan 
kepada anggota kelompoknya untuk 
memberikan kontribusi mereka, 
mendengarkan pendapat dan 
pandangan anggota kelompok yang 
lain serta memberikan kesempatan 
kepada semua anggota kelompok 
untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian ini untuk 
melihat pengaruh penerapan teknik 
pembelajaran kancing gemerincing 
terhadap ranah kognitif fisika siswa 
kelas XI IPA SMA N 1 Sungai Limau. 
Teknik Pembelajaran Kancing 
Gemerincing dikembangkan oleh 
Speicer Kagan pada tahun 1992. 
Teknik pembelajaran ini bisa 
digunakan     dalam     semua     mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia anak didik. Menurut Lie (2010: 
63) teknik pembelajaran kancing 
gemerincing  yaitu  teknik 
pembelajaran secara kelompok yang 
masing-masing anggota kelompoknya 
mendapatkan kesempatan untuk 
memberikan kontribusi mereka dan 
mendengarkan pandangan dan 
pemikiran anggota yang lain. 
Sugiyanto (2010: 56) menyatakan 
bahwa teknik pembelajaran kancing 
gemerincing  memastikan  bahwa 
setiap  siswa  mendapatkan 
kesempatan untuk berperan serta 
dalam diskusi atau pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat tersebut 
maka  dapat  disimpulkan  bahwa 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Nilai 
Siswa 
T
u
n
ta
s 
T
id
a
k
 
T
u
n
ta
s 
XI 
IPA 1 
29 3 2
6 
XI 
IPA 2 
26 - 2
6 
XI 
IPA 3 
25 - 2
5 
XI 
IPA 4 
27 - 2
7 
XI 
IPA 5 
26 - 2
6 
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teknik pembelajaran kancing gemerincing 
adalah teknik pembelajaran secara 
kelompok   yang memastikan setiap 
anggota kelompoknya mendapatkan 
kesempatan   untuk   berperan   serta dalam 
diskusi. Lie (2010: 64) menyatakan 
prosedur teknik  kancing gemerincing ini 
sebagai berikut: 
1)  Guru   menyiapkan   satu   kotak kecil 
yang berisi kancing gemerincing (bisa 
juga benda- benda    kecil    lainnya,    
seperti kacang merah, biji kenari, 
potongan sedotan, batang-batang lidi, 
sendok es krim, dan sebagainya). 
2) Sebelum     kelompok     memulai 
tugasnya, setiap siswa dalam masing-
masing kelompok mendapatkan dua 
atau tiga buah kancing (jumlah kancing 
tergantung pada sukar tidaknya tugas 
yang diberikan). 
3) Setiap     kali     seorang     siswa 
berbicara (mengeluarkan pendapat) dia 
harus menyerahkan salah satu 
kancingnya dan meletakkannya di 
tengah-tengah. 
4) Jika    kancing    yang    dimiliki 
seorang siswa telah habis, dia tidak 
boleh berbicara lagi sampai semua 
rekannya juga menghabiskan kancing 
mereka 
5) Jika semua kancing sudah habis, 
sedangkan tugas belum selesai 
kelompok boleh mengambil 
kesepakatan untuk membagi-bagi 
kancing lagi dan mengulangi 
prosedurnya. 
Teknik pembelajaran kancing 
gemerincing ini akan dilengkapi dengan 
penggunaan handout. Depdiknas   
(2008:   15)   menyatakan bahwa 
“Handout adalah pernyataan yang telah 
disiapkan oleh pembicara. Majid (2011: 
75) menyatakan bahwa “Handout 
adalah bahan tertulis yang disiapkan 
oleh seorang guru untuk memperkaya 
pengetahuan siswa ”. Prastowo (2014: 
195) menyatakan bahwa “Handout 
adalah bahan pembelajaran yang sangat 
ringkas, yang diberikan kepada siswa 
untuk memudahkan mereka selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran”. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa handout adalah 
bahan  ajar  tertulis  yang  disiapkan 
oleh seorang guru untuk diberikan 
kepada siswa ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan tujuan untuk  
memperkaya  pengetahuan siswa. 
Penggunaan handout pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk membantu proses 
pembelajaran sehingga siswa tidak 
hanya mendapatkan   sumber   belajar   
dari guru saja. Proses pembelajaran 
tentu akan menghasilkan hasil belajar. 
Menurut  Jihad  dan  Haris  (2013: 
 
14) “Hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh  anak setelah  melalui  
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Kelas Treatment Posttest 
Eksperimen X 0 
Kontrol - 0 
 
 
kegiatan pembelajaran”. Siswa yang 
berhasil  dalam  belajar  adalah  siswa yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran  atau  tujuan instruksional. 
Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah 
(domain) dalam buku Jihad & Haris (2013: 
14) hasil belajar ada tiga kognitif 
(pengetahuan) afektif (sikap/prilaku) dan 
psikomotorik (keterampilan). Ranah 
kognitif yaitu suatu ranah yang      meliputi 
kemampuan menyatakan kembali konsep 
atau prinsip yang telah dipelajari dan 
kemampuan intelektual. Ranah afektif 
berisi perilaku-perilaku yang  menekankan  
pada  aspek perasaan dan emosi , seperti 
minat, sikap, apresiasi, dan cara 
penyesuaian diri. Ranah psikomotor berisi 
keterampilan-keterampilan yang dimiliki 
oleh siswa. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi 
ekseriment dengan jenis rancangan 
penelitian posstest only control group 
desaign. Pada penelitian ini populasi dibagi 
atas dua kelas sampel yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen menggunakan pembelajaran 
dengan teknik pembelajaran kancing 
gemerincing     dan     kelas     kontrol 
menggunakan pembelajaran secara 
konvensional. Rancangan penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Arikunto(2010: 212) 
 
Keterangan : 
 
X: belajar dengan menggunakan 
teknik pembelajaran kancing 
gemerincing 
0:   tes akhir yang diberikan pada 
kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPA 
SMA N 1 Sungai Limau. Sampel 
merupakan bagian dari populasi yang 
akan diambil sebagai sumber data dan 
dapat mewakili seluruh populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik cluster 
random sampling. Secara umum, 
prosedur penelitian yang dilakukan 
terdiri dari tiga tahap yaitu : tahap 
persiapan, pelaksanaan dan tahap 
akhir. 
a. Tahap persiapan 
 
1. Melaksanakan       observasi       
ke sekolah. 
2. Meminta  nilai  ujian  semester  
I 
fisika siswa kelas XI IPA SMA 
N 1 Sungai Limau. 
 
3. Mengurus surat izin penelitian ke 
BAAK,   Dinas Provinsi 
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Sumatera Barat dan dilanjutkan ke 
kepala sekolah SMA N 1 Sungai 
Limau. 
4. Mengolah    nilai    yang    didapat 
dengan mencari normalitas dan 
homogenitasnya   untuk menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
5. Menetapkan jadwal penelitian. 
 
6. Membuat  perangkat  pembelajaran 
seperti RPP dan handout serta soal 
diskusi. 
7. Mempersiapkan              instrumen 
penilaian yaitu tes tertulis berupa 
essay. 
b. Tahap pelaksanaan 
 
Pada tahap pelaksanaan kelas 
eksperimen proses pembelajarannya 
dilaksanakan dengan menerapkan 
teknik pembelajaran kancing 
gemerincing   sedangkan pada kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran 
secara konvensional (metode 
ceramah). 
c. Tahap Akhir 
 
Pada tahap ini yang dilakukan 
peneliti adalah memberikan tes pada 
kedua kelas sampel setelah pokok 
bahasan selesai dipelajari untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan yang 
diberikan terhadap ranah kognitif, 
mengolah data yang diperoleh dari kedua 
kelas sampel, menarik kesimpulan dari 
hasil yang didapat dengan teknik analisis 
data yang digunakan. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes berupa essay. 
Beberapa hal yang perlu dilakukan 
pada instrumen tersebut: 
1. Membuat kisi-kisi soal uji coba tes 
akhir.   Kisi-kisi   soal   uji   coba 
disusun dalam bentuk tabel yang 
memuat tentang kompetensi dasar 
yang ingin dicapai. Selain itu, 
dengan adanya kisi-kisi soal 
mempermudah dalam pembuatan 
soal uji coba tes akhir. 
2. Menyusun soal uji coba tes akhir 
berdasarkan kisi-kisi yang telah 
dibuat, yakni berbentuk essay 
sebanyak 6 butir soal. 
3. Melakukan   uji   coba   tes   akhir. 
 
Berdasarkan     hasil     uji     coba 
dilakukan    analisis    soal    untuk 
mengetahui  tingkat  kesukaran, 
daya beda soal, validitas, dan 
reliabilitas. 
4. Melakukan analisis soal tes. 
 
Untuk mendapatkan soal tes yang 
baik,  maka  dilakukan  langkah- 
langkah sebagai berikut: 
1) Validitas tes 
 
Tes dikatakan valid apabila tes 
tersebut dapat mengukur apa 
yang hendak  diukur.  Untuk  itu  
dalam menyusun      soal      tes,      
harus berpedoman  pada 
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S 
S t 
kurikulum yang berlaku. 
Tes yang peneliti lakukan dalam 
penelitian ini berpedoman pada 
Kurikukulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Agar soal tes yang dibuat sesuai 
dengan kurikulum, maka peneliti membuat 
kisi-kisi soal terlebih dahulu. 
2) Tingkat Kesukaran Soal (TK)  
Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan    
yang        menunjukkan sukar, sedang atau 
mudahnya suatu soal. Tingkat kesukaran 
soal dapat dihitung    dengan    
menggunakan rumus   yang   dikemukakan   
oleh Arifin (2014: 135). 
𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
 
𝑇𝐾 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑠𝑜𝑎𝑙
 
 
3) Daya pembeda soal 
 
Daya pembeda soal merupakan suatu 
indikator untuk membedakan siswa  
yang berkemampuan  tinggi dengan 
siswa yang berkemampuan rendah. 
Daya pembeda soal dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Arifin (2014: 133). 
𝐷𝑃 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑎𝑡𝑎𝑠 −
𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 
 
4) Reliabilitas soal 
 
Reliabilitas soal adalah suatu ukuran 
apakah tes tersebut dapat dipercayaatau   
tidak.    Suatu   tes dapat  
mempunyai  kepercayaan yang 
tinggi jika tes dapat memberikan 
hasil    yang tetap. Menurut  Jihad  
dan  Haris  (2013: 
180) untuk mengukur tingkat 
reliabilitas soal digunakan 
perhitungan Alpha Cronbach, yaitu 
penentu indeks reliabilitas tes . 
r  =              1 −                    dengan 
 
 
𝑆𝑖
2 =
∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)2
𝑛
𝑛
 
 
Keterangan : 
r11    : Koefisien reliabilitas tes  
n     :Banyak butir soal 
 
𝑆𝑖
2
    :Jumlah   simpangan   baku 
tes ke-i 
 
𝑆𝑡
2:Simpangan  baku  
seluruh butir tes 
 
Analisis data bertujuan untuk 
menguji apakah hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima 
atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan 
setelah dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas.  Uji  normalitas 
bertujuan  untuk  melihat  apakah 
sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 
dilakukan dengan menggunakan uji 
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Liliefors.Uji homogenitas berguna untuk 
mengetahui apakah populasi memiliki 
varians yang homogen atau tidak. Uji ini 
dilakukan dengan menggunakan uji F. 
Uji hipotesis bertujuan untuk 
mengetahui apakah hipotesis diterima atau 
ditolak. Uji hipotesis ini menggunakan uji 
dua pihak, dimana H0:  µ 1=µ 2  dan  H1:  µ 
1≠µ2,  µ  adalah nilai rata-rata masing 
kelas. Hasil analisis  uji  normalitas  dan 
homogenitas didapatkan bahwa populasi 
berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Oleh karena itu, 
pengambilan sampel 
dilakukan secara acak dengan teknik 
pengambilan sampel cluster random 
sampling. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan didapatkan nilai rata- rata untuk 
kelas eksperimen 79,55 dengan   
simpangan   baku   8,98   dan nilai 
tertinggi 88 serta nilai terendah 
56. Kelas kontrol mendapatkan rata- rata  
67,19,  simpangan  baku  9,93  , nilai 
tertinggi siswa 85 dan terendah 
47. Hal ini berarti hasil belajar fisika siswa  
kelas  eksperimen  lebih  baik dari pada 
kelas kontrol. 
Uji hipotesis dilakukan setelah 
dilakukan uji uji normalitas dan 
homogenitas terhadap kedua kelas sampel. 
Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Liliefors. 
Didapatkan  bahwa  pada  taraf  nyata 
0,05 kelas eksperimen hasil 
perhitungan L0    sebesar 0,193 dan LT 
sebesar 0,167. Artinya L0> LT., maka 
pada kelas eksperimen data tidak 
berdistribusi normal. Pada kelas 
kontrol L0 sebesar 0,083 dan LT 
sebesar 0,167. Artinya L0< LT  maka 
data terdistribusi normal. 
Uji homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji F. Perhitungan uji F 
menghasilkan Fhitung sebesar 1,33 dan 
Ftabel   sebesar  2,21  ,  berarti  Fhitung< 
Ftabel. Maka disimpulkan bahwa kedua 
kelas   sampel   mempunyai   variansi 
yang homogen. 
Berdasarkan uji normalitas dan 
homogenitas yang telah dilakukan 
maka uji statistik yang cocok 
digunakan adalah uji Mann-Whitney. 
Menurut Hasan (2012: 311), proses 
perhitungan uji Mann-Whitney 
dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Menggabungkan  kedua  sampel dan 
memberi urutan tiap-tiap anggota  
dimulai  dari pengamatan terkecil 
sampai terbesar 
b) Menjumlahkan  urutan  masing- 
masing sampel (R1 dan R2) 
c) Menghitung statistik U dengan 
rumus: 
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𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)
2
− 𝑅 1  
𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)
2
− 𝑅 2  
 
d) Nilai  U  yang  diambil  adalah nilai U 
yang terkecil. 
e) Membuat   kesimpulan   apakah H0 
diterima atau ditolak. 
Menurut  Sudradjat  (2012:  114) 
untuk pasangan data yang lebih besar dari  
20,  kita  dapat  menguji signifikansi nilai 
U dengan: 
 
Menurut Soepeno (2002: 195) dasar 
pengambilan kesimpulan  yaitu dengan 
membandingkan nilai Zhitung dengan  harga  
kritik   Z   yaitu   1,96 untuk hipotesis 
dengan uji dua pihak dengan tes signifikasi 
5%. Jika Zhitung 
>  Zharga   kritik   maka  H0   ditolak,  jika 
sebaliknya maka terima H0. Hasil uji 
hipotesis yang diperoleh yaitu Z hitung (4,35) 
>Zharga kritik (1,96) maka H0 ditolak. 
      Artinya,   rata-rata   hasil belajar 
fisika siswa kelas eksperimen 
(menggunakan   teknik   pembelajaran 
kancing gemerincing) berbeda dengan 
rata-rata  hasil  belajar   fisika  siswa 
kelas kontrol (pembelajaran 
konvensional).Isjoni      (2007:      87) 
menyatakan teknik pembelajaran 
kancing gemerincing, siswa atau 
peserta  didik  lebih  mudah 
menemukan dan memahami konsep- 
konsep yang sulit apabila mereka 
saling mendiskusikan masalah- 
masalah tersebut dengan temannya. 
Melalui diskusi akan terjalin 
komunikasi dimana siswa saling 
berbagi ide atau pendapat. Melalui 
diskusi akan terjadi elaborasi kognitif, 
yang baik sehingga dapat 
meningkatkan daya nalar, keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dan 
memberi kesempatan  pada siswa 
untuk mengungkapkan pendapatnya. 
Beberapa penelitian menunjukkan 
teknik pembelajaran kancing 
merincing  memiliki dampak positif 
terhadap kegiatan belajar mengajar, 
yakni dapat meningkatkan  aktivitas  
guru  dan siswa selama pembelajaran, 
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dan dapat meningkatkan   minat   siswa   
dalam mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan    pendapat    yang 
dinyatakan  oleh  Isjoni  dengan  fakta yang   
ditemukan   oleh   peneliti   di lapangan,  
sudah  dapat  disimpulkan bahwa 
penyebab teknik pembelajaran kancing          
gemerincing          dapat meningkatkan   
hasil   belajar   fisika siswa        karena        
pada        teknik pembelajaran   kancing   
gemerincing ini  siswa  dapat  memahami  
konsep yang   sulit   apabila   mereka   
saling mendiskusikan     masalah     
tersebut dengan  temannya.  Oleh  karena  
itu, informasi    yang    mereka    temukan 
sendiri akan lebih lama ingatnya. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dikemukakan maka 
didapat kesimpulan, bahwa terdapat 
pengaruh penerapan teknik pembelajaran 
kancing gemerincing terhadap ranah 
kognitif fisika siswa kelas XI IPA SMA N 
1 Sungai Limau. Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil tes akhir yang telah diberikan 
pada kedua kelas sampel.    Jadi    
dapat    disimpulkan bahwa  pada  
ranah  kognitif penggunaan teknik 
pembelajaran kancing gemerincing 
dapat meningkatkan hasil belajar 
fisika siswa. 
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